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Abstract : Evaluation of the learning process (through non-test) is often
ignored by madrasah teachers in Mataram, at least getting less attention than
learning outcomes (tests) as it is known that education is oriented to results
and the process. Evaluation of learning outcomes and learning processes
must be carried out in a balanced and simultaneous manner. Non-test
evaluation tools are an essential part that must be considered by teachers, in
addition, to test evaluation tools. If the teacher does not develop a non-test
evaluation, it will impact the acquisition of student learning outcomes that
do not describe the actual ability of a subject. Based on this consideration,
training in the preparation of non-test evaluation tools is urgently needed so
that teachers can carry out comprehensive evaluations using test and non-
test tools. This service activity is in the form of training in preparing non-
test evaluation tools in the madrasa environment. The method of
implementing this activity follows the stages of preparation, observation of
partner madrasas, training in the preparation of non-test evaluation tools,
and follow-up. The activity results indicate that all stages of the activity
went well and produced the product as determined. In addition, there has
been an increase in participants' understanding and skills in preparing non-
test evaluation instruments. It is evidenced by the average posttest score
(75.00) is better than the pretest (32.12). This positive change is the answer
to teacher problems in developing learning evaluations in madrasas.

Keywords : Non-Test evaluation, Madrasah teachers.

Abstrak : Evaluasi pada proses pembelajaran (melalui non tes) sering
diabaikan oleh guru madrasah di Mataram, setidak-tidaknya kurang
mendapat perhatian dibandingkan dengan hasil belajar (tes). Padahal,
sebagaimana diketahui bahwa pendidikan tidak berorientasi kepada hasil
semata, tetapi juga kepada proses. Evaluasi terhadap hasil belajar hasil dan
proses belajar harus dilaksanakan secara seimbang dan simultan. Alat
evaluasi non tes menjadi bagian penting yang harus diperhatikan oleh guru,
selain alat evaluasi tes. Jika guru tidak mengembangkan evaluasi non tes
akan berdampak pada perolehan hasil belajar peserta didik yang tidak
menggambarkan kemampuan sesungguhnya pada suatu mata pelajaran. Atas
pertimbangan inilah, maka pelatihan penyusunan alat evaluasi non tes itu
mendesak untuk dilakukan agar guru benar-benar dapat menyelenggarakan
evaluasi secara komprehensif dengan menggunakan alat tes maupun non tes.
Kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan penyusunan alat evaluasi non tes
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di lingkungan madrasah. Metode pelaksanaan kegiatan ini mengikuti
tahapan persiapan, observasi madrasah mitra, pelatihan penyusunan alat
evaluasi non tes, dan tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
seluruh tahapan kegiatan berjalan dengan baik dan menghasilkan produk
sebagaimana ditetapkan. Disamping itu, telah terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun instrumen evaluasi
non tes. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor posttest (75.00) lebih baik
dari pada pretest (32.12). Perubahan positif ini menjadi jawaban atas
permasalahan guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran di
madrasah.

Kata Kunci : Evaluasi non test, Guru madrasah.

ANALISIS SITUASI

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan guru dan peserta didik sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar mengajar
banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Pendidikan sebagai wadah
pengembangan lembaga memiliki rancangan terencana dan terarah yang disebut kurikulum.
Guna mengetahui capaian tujuan yang ditetapkan pada kurikulum, maka setiap kegiatan
pembelajaran memerlukan suatu alat evaluasi yang tepat. Dalam pembelajaran, alat
evaluasi berguna untuk membantu mengungkap kemampuan peserta didik. Hasil evaluasi
berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta didik dan sekaligus
menjadi indikator keberhasilan dalam mencapai tujuan kurikulum.

Evaluasi pembelajaran bersifat komprehensif meliputi seluruh proses dan hasil (Aji
et al.,, 2018) dan (Shobariyah, 2018). Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa
pendidikan tidak berorientasi kepada hasil semata, tetapi juga kepada proses (Adella et al.,
2020) dan (Supriyati & Mugorobin, 2021). Oleh sebab itu evaluasi terhadap hasil belajar
hasil dan proses belajar harus dilaksanakan secara seimbang dan harus dapat dilaksanakan
secara simultan (Asri et al., 2019) dan (Hutapea, 2019). Evaluasi terhadap hasil belajar
semata-mata tanpa melalui proses, cenderung melihat faktor peserta didik sebagai kambing
hitam kegagalan pendidikan (Bisri & Ichsan, 2015) dan (Sugito et al., 2018). Padahal tidak
mustahil kegagalan peserta didik tersebut disebabkan oleh lemahnya proses belajar mengajar
dimana guru merupakan penanggung jawabnya (Cahyanti et al., 2019), (Supriadi, 2017) dan
(Hufri et al., 2021).

Dalam proses penilaian proses hasil belajar peserta didik di sekolah, aspek-aspek
yang sangat berperan penting adalah berkenaan dengan pemilihan alat, penyusunan soal,
dan tahapan evaluasi pembelajaran (Dewi & Ibrahim, 2014) dan (Syamsudin, 2014).
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Evaluasi berfungsi untuk menentukan kinerja terhadap subyek berdasarkan kriteria tertentu
(Didayat & Asyafah, 2019), (Harsono, 2021), dan (Hidayat et al., 2019). Subyek yang
dimaksud disini adalah peserta didik yang melakukan kegiatan aktif pada setiap proses
pembelajaran (Disman et al., 2020). Proses evaluasi berlangsung melalui tahapan
pengukuran, pemberian nilai, memperhatikan pertimbangan-pertimbangan  dan
pengambilan keputusan keberhasilan sebagai kesimpulan hasil dari seluruh proses yang
ada. (Hamid, 2016), (Zahara, 2015), dan (Herianto, 2021).

Hasil observasi awal di madrasah Kota Mataram, evaluasi pada proses pembelajaran
sering diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan
evaluasi hasil belajar. Guru-guru di madrasah mengidentikkan evaluasi proses dengan
evaluasi non-tes, sedangkan evaluasi hasil merujuk pada evaluasi tes. Berbagai faktor
menjadi penyebabnya, antara lain: (1) evaluasi hasil merupakan sesuatu yang lebih konkrit,
dimana guru dapat memberikan skor berdasarkan ulangan dengan menggunakan tes untuk
mengukur aspek pengetahuan. Jika dibandingkan dengan evaluasi proses, guru dituntut
memiliki pengetahuan yang luas tentang sikap dan perilaku yang cenderung abstrak. (2)
Keragaman peserta didik dalam suatu kelas menyulitkan guru untuk menentukan jenis
evaluasi yang tepat pada proses pembelajaran. (3) Sebenarnya, guru menyadari bahwa
evaluasi tidak hanya cukup untuk mengukur kemampuan pengetahuan peserta didik, namun
juga perlu pada aspek sikap dan perilakunya. (4) Guru menyadari bahwa mereka belum
memiliki pengetahuan yang memadai tentang evaluasi non tes. Keterbatasan pengetahuan
ini berdampak pada belum adanya gambaran komprehensif pada kemampuan riil peserta
didik pada setiap mata pelajaran.

Berdasarkan data hasil observasi tersebut, Tim Pengabdian Masyarakat (Tim PPM)
Prodi PPKn PIPS FKIP Universitas Mataram melalukan diskusi intensif untuk menemukan
solusi yang tepat agar bermanfaat bagi guru dalam mengatasi masalahnya. Solusi ini harus
segera ditemukan agar guru madrasah memperoleh kepastian dalam menyelenggarakan
pembelajaran yang tepat dan komprehensif. Guru madrasah menyadari bahwa jika mereka
menyelenggarakan pembelajaran tidak optimal, maka hasilnya tidak optimal pula. Hal ini
sangat berdampak negatif pada capaian kualitas pendidikan di madrasah. Keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan para guru dalam mengembangkan evaluasi non tes perlu
segera memperoleh bantuan yang tepat. Tim PPM tentu memiliki tanggungjawab yang
besar untuk membantu guru madrasah agar dapat meningkat pengetahuan dan

keterampilannya dalam mengembangkan alat evaluasi non tes. Temuan solusi atas
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permasalahan ini juga menguatkan jalinan kemitraan yang sinergis antara dosen program
Prodi PPKN dengan guru madrasah di Kota Mataram dalam rangka upayanya secara terus

menerus untuk mewujudkan pendidikan bermutu di satuan pendidikan.

SOLUSI DAN TARGET

Untuk mengatasi permasalahan yang guru madrasah di Mataram dalam memahami
dan mempraktikkan pengembangan alat evaluasi non tes, Tim PPM bersama-sama guru
madrasah melakukan diskusi secara intensif. Hasilnya adalah perlu adanya pelatihan
pengembangan alat evaluasi non tes bagi guru madrasah di Mataram. Setelah pelatihan, guru
memerlukan pendampingan agar segala sesuatu yang diperolehnya melalui pelatihan dapat
diimplementasikan di kelas. Untuk itu, di akhir pelatihan nanti guru-guru akan menyelesaikan
Tugas Mandiri sebagai bukti sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi pelatihan. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Mustagim, 2017), (Pantiwati, 2016), dan (Rusdiana et al., 2014)
bahwa untuk mengatasi kesulitan guru dalam mengembangkan alat evaluasi perlu dilakukan
kegiatan pelatihan intensif dan pendampingan sebagai tindak lanjut.

Pelatihan sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi guru madrasah haruslah
memuat unsur kebaruan (novelty). Unsur ini sangat penting seiring dengan kebutuhan saa ini
di masa pandemic covid-19. Dari sisi rancangan merujuk pendapat (Insani et al., 2020), (Kete,
2017), dan (Martin, 2020), dimana pelatihan memuat empat tahapan, yaitu melalui prosedur
tahapan persiapan, observasi, pelatihan, tindak lanjut. Sedangkan bentuk kegiatan merujuk
pendapat (Herianto, 2013), yakni secara blended (offline dan online). Kegiatan memerlukan
waktu selama 3 bulan, bertempat di lokasi sesuai dengan tahapan kegiatan. Tahap persiapan
dan observasi madrasah mitra dilakukan secara offline berada di FKIP Universitas Mataram
dan madrasah mitra. Sedangkan, tahap pelatihan dan tindak lanjut dilakukan secara online
dengan bantuan WhatsApp Gorup (WAG), Google Classroom, dan Zoom Meeting. Target
pelatihan ini adalah 32 peserta laki-laki dan perempuan yang berasal dari 27 orang guru
madrasah di Mataram dan 5 orang mahasiswa Prodi PPKn PIPS FKIP Universitas Mataram.
Melalui kegiatan ini hasil yang ditargetkan berupa rumusan materi pelatihan, perolehan skor

pretest, dan posttest peserta, dan hasil Tugas Latihan dan Tugas Mandiri peserta.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan ini mengikuti beberapa prosedur tahapan persiapan,
observasi, pelatihan, dan tindak lanjut. Pada tahap Persiapan Tim PPM menyiapkan bahan
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paparan untuk pelatihan dan membuka komunikasi awal dengan madrasah sasaran kegiatan.
Tim juga melakukan pertemuan-pertemuan untuk menyusun kesiapan kegiatan berupa diskusi
finalisasi materi paparan pelatihan, identifikasi peserta dan pengiriman undangan kepada
peserta. Pada tahap Observasi, Tim PPM melakukan observasi ke madrasah yang
direncanakan sebagai peserta kegiatan. Pihak-pihak yang dihubungi pada kegiatan ini adalah
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) untuk tingkat Madrasah Ibtidayah (MI) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) di Kota Mataram. Melalui kegiatan observasi ini, Tim ingin memastikan
ketepatan materi pelatihan dengan kebutuhan riil guru-guru di madrasah.

Kegiatan dilanjutkan dengan Pelatihan berupa pelatihan penyusunan alat evaluasi non
tes bagi guru-guru madrasah di Mataram. Strategi yang digunakan berupa ceramah, tanya
jawab, latihan praktik, diksusi kelompok kecil dan penugasan. Melalui strategi seperti itu,
seluruh peserta diharapkan dapat memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep
alat evaluasi non tes madrasah. Di akhir kegiatan, seluruh peserta memilih jenis Tugas
Mandiri yang akan dikumpulkan saat kegiatan berikutnya. Pada tahap Tindak Lanjut, peserta
memperoleh pendampingan dari Tim. Hasil pendampingan berupa Tugas Mandiri yang akan

dipresentasikan dan dikumpulkan oleh peserta sebagai hasil karya terbaik.

HASIL DAN LUARAN

Secara keseluruhan prosedur pelatihan dilaksanakan dalam bentuk 4 tahapan, yaitu
persiapan, observasi, pelatihan, dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, tim PPM melakukan
koordinasi internal secara intensif. Hal-hal penting yang dibahas adalah isu-isu terkait tema
pelatihan yang diarahkan secara mengerucut menjadi pokok-pokok materi pelatihan. Tim
PPM juga melakukan komunikasi awal dengan pihak madrasah. Komunikasi ini dimaksudkan
untuk memastikan bahwa terdapat permasalahan riil di madrasah yang perlu dicarikan solusi
secara tepat untuk mengatasinya. Dari hasil analisis kebutuhan di madrasah mitra, identifikasi
tema, merencanakan solusi dan akhirnya dapat merumuskan pokok-pokok materi pelatihan
sebagaimana dinyatakan di Tabel 1. Data pada Tabel 1 ini menjadi bahan dasar bagi Tim
PPM dalam melakukan observasi lapangan di madrasah mitra.

Tabel 1. Rencana Pokok-Pokok Materi Pelatihan

Hasil Kajian dan Analisis Tim terhadap

No. Kemungkinan Materi Pelatihan dalam bentuk Keterangan
Pokok-Pokok Materi
1 Hakikat Pengukuran, Penilaian, Asesmen, dan Pokok-pokok materi
Evaluasi pelatihan ini akan
2 Jenis-Jenis Teknik Evaluasi Tes dan Non Tes didiskusikan dengan calon
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 432 Vol 5 No 2
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Instrumen Evaluasi Non Tes peserta saat kegiatan
Teknik Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes Observasi Madrasah Mitra.
5 Skoring dan Penilaian Evaluasi Non Tes

~ W

Pada tahap observasi madrasah mitra, selama dua hari kerja tim PPM melakukan
kunjungan (roadshow) ke madrasah mitra. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk
menjalin komunikasi kemitraan dengan madrasah. Melalui komunikasi seperti ini, Tim PPM
akan memperoleh informasi akurat tentang calon peserta yang berminat untuk mengikuti
pelatihan sebagai upaya memecahkan permasalahan guru dalam menyelenggarakan evaluasi
pembelajaran di madrasah. Melalui kegiatan ini pula, Tim PPM ingin memperoleh masukan
informasi secara riil tentang kebutuhan pokok materi pelatihan terkait dengan pengembangan
alat evaluasi non tes. Sekaligus, Tim PPM juga menggali informasi untuk menetapkan jumlah
sesi pelatihan dan waktu kegiatan sesuai dengan keluangan waktu peserta.

Hasil observasi dibahas secara mendalam di dalam internal Tim PPM. Hasil
pembahasan dituangkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Tabel 2 berisi tentang rumusan materi final
untuk pelatihan setelah memperoleh masukan dari calon peserta di madrasah yang kemudian
dibahas di dalam internal Tim PPM. Tabel 3 berisi tentang pengaturan sesi pelatihan sesuai

dengan usulan calon peserta dan telah melalui pembahasan internal Tim PPM menjadi jadwal

pelatihan.
Tabel 2. Materi Pelatihan
No Sesuai Saran Calon Peserta dan Telah melalui Jam Pembelajaran
' Pembahasan Internal Tim PPM
1 Hakikat Pengukuran, Penilaian, Asesmen, dan 5
Evaluasi
2 Teknik Evaluasi Tes dan Non Tes 2
3 Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes 2
4 Skoring dan Penilaian Evaluasi Non Tes 2
Jumlah 8
Tabel 3. Sesi Pelatihan/Jadwal Pelatihan
Hari Ke Kegiatan Jam Pembelajaran
1 Pre-Tes 2
9 Pembahasan Materi 8
Tugas Latihan 2
Tindak Tugas Mandiri 6
Lanjut Pos-Test 2
Jumlah 20

Untuk membangun komunikasi yang intensif antar peserta dan antara Tim PPM
dengan peserta, maka Tim PPM membuat WhatsApp Group (WAG) Pelatihan Evaluasi Non
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Tes dengan link https://chat.whatsapp.com/KHv4W50BY12A7J3Mchqdg4. Melalui link
tersebut seluruh pihak melakukan diskusi persiapan untuk mematangkan rencana pelatihan.

Undang ke grup via tautan

SSREVNTI | AFTAR PESERTA PELATIHAN @ Pelatihan Evaluasi NonTes

ﬁ; Pelatihan Evaluasi NonTes

#»  Kirim tautan via WhatsApp

Gambar 1. Link WAG Pelatihan Evaluasi Non Tes

Tahap pelatihan penyusunan alat evaluasi non tes. Pelatihan terlaksana selama 3 hari
yang setara dengan 20 Jam Pembelajaran (JP). Pengaturan waktu ini sesuai dengan waktu
luang guru madrasah. Melalui pengaturan waktu pelatihan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi peserta, harapannya adalah agar kegiatan berjalan secara optimal dengan hasil optimal
pula. Agenda utama hari pertama pelatihan adalah pretest yang harus diisi oleh peserta.
Kegiatan dilakukan melalui komunikasi dengan menggunakan google classroom dengan link
https://classroom.google.com/c/MzA1INzg1lMDUzOTQ2?cjc=b3gp700. Tim mengirimkan
link kepada peserta, dengan rentang waktu tertentu, peserta menyelesaikan pretest tersebut

dan mengumpulkannya kembali di google classroom.

x| ™ X | ™ X | B * B x + °

PELATIHAN EVALUASI NON TES GURU MA| SAH

ettt é , 3/

WX ®WOe0F@BO0w GO-

208 zcAopm @0 W
Gambar 2. Link Google Classroom Pelatihan Evaluasi Non Tes

Sebelum pelaksanaan pretest, kegiatan pelatihan dibuka oleh Ketua Tim PPM dan

dihadiri oleh seluruh anggota Ketua Tim, dihadiri oleh seluruh anggota Tim dan peserta

pelatihan.
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® Perempuan

Gambar 3. Diagram Peserta Pelatihan
Jumlah peserta yang mengikuti pembukaan kegiatan berjumlah 32 orang. Peserta
berasal dari 27 orang guru madrasah di Mataram dan 5 orang adalah mahasiswa Prodi PPKN
PIPS FKIP Universitas Mataram. Dari jumlah tersebut sebagian besar (65.6%) berjenis
kelamin perempuan dan sisanya (34.4%) adalah laki-laki. Data ini berbeda dengan data guru
madrasah yang selama ini lebih banyak didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. Seluruh

peserta menjawab 10 pertanyaan pada pretest. Hasil pretest tertuang pada Gambar 4.

505050 50 50

50 1 404040 [ 40 404040 [ 40

40 - 303030 30 3030 303030

30 720 20 [202020 [ | |

] Il

oL L NN
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33

B Nomor Peserta W Skor Pretest

Gambar 4. Diagram Hasil Pretest Peserta Pelatihan Evaluasi Non Tes

Data hasil pretest menunjukkan bahwa 32 orang peserta memiliki skor di bawah 50%.
Perolehan skor paling rendah 10 dan paling tinggi 50, padahal skor maksimum adalah 100.
Artinya, seluruh peserta belum memiliki pemahaman yang tepat tentang instrumen evaluasi
non tes. Dari 10 pertanyaan pada pretest, nampak bahwa hanya 1 pertanyaan yang
memperoleh skor paling tinggi (56.25%), sedangkan skor terendah adalah pertanyaan nomor 6
dan 7 (0.00%). Artinya sebagian besar materi belum dikuasai oleh peserta. Hanya pada
konsep pengertian evaluasi, peserta dapat menjawab dengan benar (65.25%). Data di atas
menunjukkan bahwa evaluasi non tes merupakan hal yang belum dipahami oleh peserta
pelatihan. Melalui pelatihan ini, peserta berharap dapat meningkatkan kemampuannya di
bidang evaluasi non tes.
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Hari kedua ini merupakan kegiatan inti pelatihan alat evaluasi non tes. Seluruh
aktivitas dilaksanakan secara virtual, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa
mengingat Mataram dalam kondisi zona hitam persebaran pandemic covid-19, maka
Pemerintah Kota Mataram hanya mengijinkan segala macam bentuk pertemuan melalui
online. Kelas virtual menggunakan link zoom
https://us02web.zoom.us/}/89941104130?pwd=RE1MYi9KdGFIMzBXTDIVRE9PTVhazz09
Meeting 1D: 899 4110 4130 Passcode: 504949.

EVALUASI NON -

Oleh:

Edy Herianto, M. Ismail, Dahlan, Basariah, dan | Nengah Agu

Meeting ID: 899 4110 4130 Passcode: 504949

Gambar 5. Tayangan Materi Pelatihan Evaluasi Non Tes pada Zoom Meeting
Seluruh aktivitas didasarkan pada jadwal (Tabel 03). Tahap pertama berisi 4 sesi (8
JP) untuk membahas materi Hakikat Pengukuran, Penilaian, Asesmen, dan Evaluasi (2 JP),
Teknik Evaluasi Tes dan Non Tes (2 JP), Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (2 JP),
dan Skoring dan Penilaian Evaluasi Non Tes (2 JP). Setelah pembahasan materi, kegiatan

dilanjutkan dengan Tugas Latihan (2 JP).

...............

TIITIITITH

MW eOo @0 -60HED W AGHIE g IO g

Gambar 6. Peserta Pelatihan Evaluasi Non Tes pada Zoom Meeting
Selama 8 JP seluruh materi pelatihan telah dibahas secara tuntas. Peserta sebagian
besar (85%) antusias untuk bertanya, mengajukan usulan, maupun mengemukakan
pengalamannya selama ini dalam menyelenggarakan pembelajaran. Peserta ingin
mengklarifikasi ke Tim PPM guna memastikan apakah instrumen yang selama ini

dikembangkan di pembelajarannya termasuk non tes atau bukan. Untuk menguatkan
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pemahaman peserta, Tim PPM memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengerjakan
Tugas Latihan. Di akhir sesi pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
Tugas Latihan.

Kegiatan selanjutnya adalah tindak lanjut. Tidak lanjut merupakan rangkaian penutup
dari seluruh tahapan Pelatihan Evaluasi Non Tes. Pada tahap ini terdapat 2 aktivitas penting,
yakni Tugas Mandiri dan Post Test. Pada bagian Tugas Mandiri, Tim PPM melakukan
bimbingan secara virtual melalui diskusi dan presentasi secara individual. Setelah peserta
pembimbingan individual agar memiliki pemahaman yang tepat tentang pengembangan
instrumen evaluasi non tes, maka peserta diberikan kesempatan untuk mengumpulkan Tugas
Mandiri tersebut melalui google classroom dan aktivitas penghujung seluruh rangkaian
pelatihan adalah mengisi posttest. Peserta memperoleh instrumen yang sama saat pretest

untuk dijawab kembali sebagai skor posttest.

100 - 9090 90 90-90 909090 9090 90
80 - 80 707070 7n80 80 7070 80 80
60 | | |606060 60 60 | Jeos0 |60
60 -
40 -
20 -
o IALLLLLd dd da d NN RN

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33

B Nomor Peserta M Skor Posttest

Gambar 7. Contoh Hasil Tugas Mandiri Peserta Pelatihan Non Tes

Data pada diagram di atas, nampak bahwa telah terjadi perubahan yang signifikan
pada peningkatan kemampuan peserta tentang materi pelatihan. Hal ini nampak dari
perolehan posttest, dimana tidak ditemukan peserta yang memiliki skor di bawah 50.
Perolehan skor posttest menunjukkan terendah 60 dan tertinggi 90. Artinya seluruh peserta
telah memiliki peningkatan pemahaman setelah mengikuti pelatihan ini. Dari 10 pertanyaan
yang ada, seluruh pertanyaan telah dijawab baik oleh peserta. Sebagian besar peserta telah
memahami sebagian besar materi. Materi yang paling rendah dipahami oleh peserta didik
(68.75% adalah instrumen afektif dan observasi). Di bagian lain, materi yang paling dipahami
oleh peserta (84.38%) adalah cara pemberian skor saat menggunakan instrumen non tes.
Gambaran ini telah menunjukkan bahwa pelatihan evaluasi non tes telah berjalan lancar dan
dipahami dengan baik oleh peserta dan sekaligus dirumuskan dalam bentuk Tugas Mandiri

yang sesuai dengan ketentuan.
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SIMPULAN

Berdasarkan seluruh uraian pada bagian hasil dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa seluruh tahapan pelatihan telah berjalan dengan baik dan lancar dan menghasilkan
produk sebagaimana ditetapkan. Pada tahap Persiapan, Tim PPM telah berhasil merumuskan
pokok-pokok materi pelatihan. Selanjutnya pada tahap Observasi telah diperoleh produk
berupa finalisasi materi pelatihan dan pengaturan seluruh kegiatan Pelatihan dalam bentuk
jadwal kegiatan. Di tahap pelatihan hari pertama, telah didokumentasikan kehadiran seluruh
peserta dan sekaligus hasil pretest. Hari kedua pelatihan, peserta dan Tim PPKM telah
membahas seluruh materi dan pengumpulan Tugas Latihan. Pada Tindak Lanjut, seluruh
peserta memperoleh pendampingan yang hasilnya berupa Tugas Mandiri dan menjawab
seluruh soal posttest. Terdapat kenaikan yang signifikan perolehan skor posttest, jika
dibandingkan dengan pretest. Pada pretest, rata-rata skor peserta adalah 32.12, kemudian ada
kenaikan yang signifikan saat posttest sebesar 75.00, sehingga terdapat skor gain sebesar
42.88. dengan demikian, pelatihan ini telah berjalan dan sukses.
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